


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        laporan akhir program p2m penerapan...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	LAPORAN AKHIR PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKSlppm.undiksha.ac.id/p2m/document/Laporan_Akhir__2017.pdf · Lampiran 1 : Foto-foto Dokumentasi Kegiatan Lampiran 2 : ... praktikum kimia


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

44
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            LAPORAN AKHIR PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKS PELATIHAN MODIFIKASI KIT PRAKTIKUM KIMIA SKALA KECIL BERPEREAKSI RAMAH LINGKUNGAN DILENGKAPI PENUNTUN PRAKTIKUM BAGI LABORAN DAN GURU KIMIA SMA DI KABUPATEN BULELENG Oleh Drs. I Dewa Putu Subamia, M.Pd. I Gusti Ayu Nyoman Sri Wahyuni, S.Pd. Ni Nyoman Widiasih, SE (NIP. 196704241999031 007) (NIP. 197204131998022 002) (NIP. 197408052000032001) Dibiayai Dana Pengabdian kepada Masyarakat dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Pendidikan Ganesha dengan SPK No. 783/UN48.15/PM/2017 JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA TAHUN 2017 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: vuongnhu
                            Post on 18-Feb-2018

                            256 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            3 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

LAPORAN AKHIR
 PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKS
 PELATIHAN MODIFIKASI KIT PRAKTIKUM KIMIA SKALA KECIL
 BERPEREAKSI RAMAH LINGKUNGAN DILENGKAPI PENUNTUN
 PRAKTIKUM BAGI LABORAN DAN GURU KIMIA SMA
 DI KABUPATEN BULELENG
 Oleh
 Drs. I Dewa Putu Subamia, M.Pd.
 I Gusti Ayu Nyoman Sri Wahyuni, S.Pd. Ni
 Nyoman Widiasih, SE
 (NIP. 196704241999031 007)
 (NIP. 197204131998022 002)
 (NIP. 197408052000032001)
 Dibiayai Dana Pengabdian kepada Masyarakat dari
 Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas
 Pendidikan Ganesha dengan SPK No. 783/UN48.15/PM/2017
 JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
 UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
 TAHUN 2017

Page 2
                        

ii

Page 3
                        

iii
 Ringkasan
 Telah dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) dalam bentuk Pelatihan
 Modifikasi KIT Praktikum Kimia Skala Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan Dilengkapi
 Penuntun Praktikum bagi Laboran dan Guru Kimia SMA di Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini
 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi) Laboran dan Guru
 Kimia dalam hal pengembangan metoda praktikum berupa modifikasi set percobaan kimia berskala
 kecil berpereaksi ramah lingkungan dalam KIT yang dilengkapi dengan penuntun praktikumnya.
 Pelaksanaan kegiatan dalam bentuk in service dan on service berupa pelatihan dan pendampingan.
 Materi inti pelatihan yang dilaksanakan meliputi: (1) analisis kurikulum kimia SMA, karakteristik
 materi praktikum, identifikasi bahan potensial berbahaya, dan identifikasi judul percobaan kimia;
 (2) merancang dan menyunting penuntun praktikum skala kecil berpereaksi ramah lingkungan; (3)
 mendata spesifikasi/ukuran alat dan jenis/kadar pereaksi; (4) merancang disain kotak KIT alat dan
 pereaksi; (5) praktek uji-coba prosedur melalui uji-lab; dan (6) praktek penerapan penuntun
 praktikum melalui uji-kelas. Evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan.
 Evaluasi proses dilakukan terhadap aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung, berkaitan dengan
 kehadiran peserta, semangat mengikuti kegiatan, dan kerja sama. Evaluasi produk dilakukan
 terhadap hasil karya (luaran) berupa penuntun praktikum kimia termodifikasi berpereaksi skala
 kecil dan ramah lingkungan. Penskoran dilakukan dengan skala Likert (dengan bantuan rubrik
 penilaian) dan dianalisis secara deskriptif. Kegiatan berlangsung sesuai rencana, peserta merespon
 dan mengikuti kegiatan dengan antusias. Hasil kegiatan adalah meningkatnya pengetahuan dan
 keterampilan para peserta untuk memodifikasi prosedur dan Kit praktikum kimia skala kecil dengan
 memanfaatkan bahan-bahan praktikum (pereaksi) yang ramah lingkungan. Implikasinya adalah
 efisiensi penggunaan bahan kimia dan mengurangi limbah laboratorium.
 Kata-kata kunci: praktikum, skala kecil, ramah lingkungan
 Summary
 Community Service Activities (P2M) has been implemented in the form of Modified KIT Training
 of Small Scale Chemical Reacting Practicum with Practical Guidance for Laboran and High School
 Chemical Teachers in Buleleng Regency. This activity aims to improve the knowledge and skills
 (competence) of Laboran and Chemistry Teachers in the development of practical methods in the
 form of modification of experimental set of small-scale chemical react environmentally friendly in
 KIT equipped with practical guide. Implementation of activities in the form of in service and on
 service in the form of training and mentoring. The core subjects of the training include: (1) analysis
 of high school chemistry curriculum, characteristics of practicum materials, identification of
 potential hazardous materials, and identification of chemical experimental titles; (2) designing and
 editing a small-scale eco-friendly practice guide; (3) to record the specification / size of the
 equipment and the type / content of the reagent; (4) designing KIT tool and reagent tool design; (5)
 trial-testing procedures through laboratory tests; and (6) practice practice practice guides through
 classroom testing. Evaluation of this activity is done to process and product activity. Evaluation of
 the process is carried out on the activities of the participants during the activity, in relation to the
 attendance of participants, the spirit of following the activities, and cooperation. Product evaluation
 is done on the result of the work (output) in the form of a modified chemical practice guide to small
 scale and environmentally friendly. Scoring is done on a Likert scale (with the help of the rating
 rub) and analyzed descriptively. Activities take place as planned, participants respond and follow
 activities enthusiastically. The result of the activity is the increased knowledge and skills of the
 participants to modify the procedures and small-scale chemical laboratory kit by utilizing the
 environment-friendly materials (reagent). The implications are the efficient use of chemicals and
 reducing laboratory waste.
 Keywords: lab work, small scale, environmentally friendly
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 PRAKATA
 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang
 Widhi Wasa), karena berkat rahmat serta tuntunan-Nya penyelenggaraan kegiatan P2M
 sampai penyusunan laporan akhir ini dapat terselesaikan sesuai rencana. Kegiatan P2M ini
 dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi)
 Laboran dan Guru Kimia dalam hal pengembangan metoda praktikum berupa modifikasi set
 percobaan kimia berskala kecil berpereaksi ramah lingkungan dalam KIT yang dilengkapi dengan
 penuntun praktikumnya. Dalam perencanaan sampai dengan penulisan laporan P2M ini kami
 banyak menerima bantuan dari berbagai pihak, untuk itu sepatutnya kami mengucapkan
 terima kasih kepada:
 1. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
 Pendidikan Ganesha atas penugasan dan dana yang diberikan untuk
 menyelenggarakan P2M penerapan IPTEKS ini.
 2. Kepala SMA di Kabupaten Buleleng yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan
 ini.
 3. Laboran/tenaga laboratorium dan Guru Kimia SMA di Kabupaten Buleleng yang
 telah ikut serta dalam pelatihan ini.
 4. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang juga telah
 membantu dalam penyelenggaraan kegiatan P2M ini.
 Akhirnya, kami berharap semoga laporan P2M ini ada manfaatnya, terutama bagi
 pihak terkait yang ingin mengembangkan keterampilan memodifikasi set percobaan kimia
 berskala kecil berpereaksi ramah lingkungan. Saran dan kritik dari pembaca juga sangat kami
 harapkan. Terima kasih.
 Singaraja, 6 Nopember 2017
 Tim Pelaksana P2M
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Analisis Situasi
 Hasil identifikasi keberadaan bahan-bahan kimia di laboratorium kimia SMA di
 Kabupaten Buleleng menunjukkan bahwa pengelolaan bahan kimia (terutama bahan-bahan
 berbahaya) belum mendapat penanganan secara baik. Demikian pula dalam hal efisiensi
 penggunaan bahan-bahan untuk kegiatan praktikum belum dilakukan. Di satu sisi pihak
 sekolah mengeluhkan mahalnya biaya untuk pengadaan bahan-bahan kimia. Sementara di
 sisi lain upaya-upaya untuk mengurangi jumlah penggunaan bahan tidak dilakukan.
 Fenomena lain yang dijumpai di lokasi calon mitra bahwa sudah jelas-jelas aktivitas di
 laboratorium kimia akan menghasilkan limbah berbahaya, namun kenyataannya
 laboratorium kimia tidak dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah.
 Hasil observasi di laboratorium kimia SMAN 1 Singaraja menunjukkan bahwa
 laboratorium kimia di sana belum dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah
 laboratorium. Menurut penuturan salah seorang laboran kimia di SMAN 1 Singaraja (Putu
 Eka Surya Putra, S.Pd), hasil samping (limbah) laboratorium dibuang begitu saja melalui
 wastafel tanpa proses pengolahan. Petugas bersangkutan menyatakan tidak tahu, dimana
 muara saluran limbah laboratorium tersebut. Hal yang telah dilakukan hanya sebatas
 pengenceran terhadap limbah praktikum lalu dibuang lewat wastafel. Sementara limbah-
 limbah yang diduga mengandung bahan berbahaya dan bahan-bahan yang tidak diketahui
 jenisnya ditampung dan disimpan di pojok ruangan laboratorium.
 a b
 Gambar 1. a. Foto bincang-bincang dengan laboran Kimia SMAN 1 Singaraja
 b. Kondisi bahan kimia di ruang penyimpanan lab. Kimia SMAN 1 Singaraja
 (doc. Subamia, 2016)
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 Berdasarkan hasil observasi dan pencermatan terhadap penuntun praktikum kimia
 yang dijadikan petunjuk pelaksanaan praktikum di sekolah (SMAN) di Buleleng, dapat
 diketahui bahwa terdapat banyak jenis bahan-bahan kimia berbahaya dan beracun yang
 digunakan. Bahan terkategori berbahaya dan beracun yang dipergunakan antara lain: bahan-
 bahan yang mengandung Al, Cr, Cd, Cu, Fe, Pb, Mn, Hg, dan Zn serta zat kimia seperti
 pestisida, sianida, dan sebagainya.
 Hal ini menunjukkan bahwa potensi timbulan limbah berbahaya dari hasil kegiatan
 praktikum di lab kimia cukup besar. Demikian pula hasil studi yang dilakukan di
 laboratorium-laboratorum kimia di SMA-SMA lainnya di Buleleng, rata-rata sekolah
 menggunakan buku penuntun praktikum yang sama. Di dalam penuntun praktikum kimia
 tersebut rata-rata menggunakan bahan kimia skala besar (konsentrasi 1 M hingga 5M).
 Hal penting lainnya yang dapat direkam dari hasil analisis situasi adalah bahwa
 hampir semua laboratorium kimia SMA di kabupaten Buleleng belum dilengkapi dengan
 sistem pengolah limbah laboratorium. Sementara, limbah berbahaya sisa hasil aktivitas di
 laboratorium ditampung dalam jerigen dan disimpan di salah satu sudut ruang laboratorium.
 Kondisi ini tentu berpotensi menimbulkan permasalahan lain, seperti mengurangai areal
 ruang lab yang memang sudah sempit dan berpotensi menimbulkan polusi bagi pengguna
 maupun petugas laboratorium.
 Gambar 2. a. Limbah ditampung dalam jerigen
 b. Sisa pereaksi ditampung dalam botol (doc. Subamia, 2016)
 Salah seorang guru kimia (SMAN 1 Singaraja) menyebutkan, penuntun praktikum
 berupa lembar kerja siswa (LKS) yang dipergunakan selama ini memang diambil dari
 penuntun-penuntun yang sudah ada. Belum dilakukan pengkajian apakah jumlah atau jenis
 bahan yang dipergunakan dalam penuntun tersebut mnggunakan jumlah bahan berlebih atau
 tidak. Juga tidak diketahui apakah jenis bahan-bahan yang digunakan berbahaya atau tidak.
 Hal serupa juga disampaikan oleh salah seorang guru kimia di SMAN 4. Disebutkan bahwa
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 aktivitas di laboratorium kimia (praktikum) relatif mahal karena menggunakan bahan-bahan
 kimia yang harganya memang relatif mahal. Yang bersangkutan setuju bahwa hasil samping
 aktivitas di laboratorium kimia akan menghasilkan limbah yang potensial berbahaya.
 Sementara laboratorium di sekolahnya tersebut juga tidak memiliki sistem pengolahan
 limbah. Upaya-upaya untuk mengurangi penggunaan bahan kimia dan memikirkan
 penggunaan bahan kimia alternatif pengganti memang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu,
 mereka sangat mendukung dan bersedia bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
 pelatihan modifikasi KIT praktioukum skala kecail berpereaksi ramah lingkungan
 (pernyataan tersebut telah dituangkan ke dalam surat pernyataan calon guru mitra,
 terlampir).
 a b
 Gambar 3. a. Bincang-bincang dengan salah seorang guru kimia
 b. Kondisi ruang laboratorium kimia SMA N 1 Singaraja (doc. Subamia,
 2016)
 Berdasarkan hasil observasi di laboratorium kimia SMA N 3 Singaraja, diketahui
 keberadaan bahan-bahan laboratorium kimia juga belum tertangani dengan baik, tidak
 terawat, dan tidak digunakan secara optimal. Sementara penanganan limbah sisa hasil
 kegiatan di laboratorium juga belum dilakukan. Upaya mempergunakan bahan pengganti
 alternatif yang ramah lingkungan juga belum banyak dilakukan.
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Singaraja, bahwa efektivitas dan
 efisiensi pengelolaan dan penggunaan bahan praktikum laboratorium kimia di sekolahnya
 memang masih perlu ditingkatkan. Pernyataan tersebut dituangkan dalam konsidran surat
 rekomendasi yang diberikan oleh kepala SMAN 1 Singaraja. Pada bagian lain dari surat
 rekomendasi tersebut juga dinyatakan bahwa kegiatan pengabdian mengenai modifikasi Kit
 praktikum kimia skala kecil berpereaksi ramah lingkungan sangat relevan dengan
 kebutuhan sekolahnya.
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 Hal senada juga dikemukan oleh kepala SMAN 3 Singaraja. Disebutkan bahwa
 program pengabdian terkait pengelolaan laboratorium (kimia khusunya) masih sangat
 dibutuhkan. Mengingat kompetensi tenaga laboratorium (laboran) yang dimilikinya masih
 perlu ditingkatkan. Laboran yang ditugaskan di laboratorium kimia memang tidak memiliki
 latar belakang pendidikan (sertifikat) pengelola laboratorium. Yang bersangkutan direkrut
 sebagai tenaga honor dan bersedia ditugaskan di laboratorium kimia. Untuk meningkatkan
 pengetahuan dan keterampilannya memang sangat dibutuhkan kehadiran program pelatihan
 seperti yang diusulkan ini.
 Permasalahan yang dikemukakan di atas sampai sekarang belum memperoleh solusi
 yang tepat. Upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut sangat dibutuhkan. Hal
 tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan calon mitra (laboran dan guru kimia
 SMA) di Buleleng. Diungkapkan bahwa mereka sangat membutuhkan dan siap berperan
 aktif dalam kegiatan pelatihan modifikasi KIT praktikum skala kecil dan pemanfaatan
 bahan ramah lingkungan dalam praktikum kimia.
 Analisis situasi yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa tindakan pelatihan untuk
 meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi) modifikasi KIT praktikum
 skala kecil dan pemanfaatan bahan ramah lingkungan dalam praktikum kimia bagi laboran
 dan guru kimia SMA di Kabupaten Buleleng masih sangat diperlukan. Pernyataan ini
 diperkuat dengan surat pernyataan perwakilan laboran, guru kimia dan salah seorang kepala
 SMA (terlampir). Disebutkan bahwa untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
 (kompetensi) tenaga laboratorium dan guru-guru kimia dalam mengatasi masalah
 penggunaan bahan kimia dan limbah sangat penting diberi pelatihan.
 1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
 Berdasarkan hasil observasi di beberapa laboratorium kimia SMA di kabupaten
 Buleleng dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 1) acara praktikum
 kimia menggunakan penuntun praktikum regular; 2) aktivitas laboratorium (praktikum)
 dalam pembelajaran kimia di SMA masih menggunakan bahan skala besar, 3) kondisi daya
 dukung SDM dan sarana-prasarana laboratorium untuk menunjang kegiatan praktikum
 tidak sesuai kebutuhan, 4) keterbatasan biaya untuk pengadaan bahan-bahan kimia yang
 relatif mahal, 5) belum diterapkan sistem pengelolaan bahan praktikum skala kecil; 6)
 belum dilakukan upaya modifikasi bahan praktikum menggunakan bahan ramah
 lingkungan; 7) laboran dan guru kimia belum terlatih merancang praktikum skala kecil
 mempergunakan pereaksi ramah lingkungan.
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 Dari permasalahan-permasalahan yang diidentifikasi di atas, permasalahan pokok
 yang disepakati bersama mitra sebagai prioritas permasalahan adalah sebagai berikut.
 1 Sistem pengelolaan praktikum skala kecil serta pemanfaaatan bahan alternatif ramah
 lingkungan belum diterapkan dengan baik.
 2 Keterampilan dan pengetahuan laboran dan guru-guru kimia SMA di kabupaten
 Buleleng dalam hal modifikasi KIT praktikum skala kecil perlu ditingkatkan.
 1.3 Tujuan Kegiatan
 Secara umum kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk
 meningkatkan kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) modifikasi Kit praktikum skala
 kecil menggunakan pereaksi ramah lingkungan bagi laboran dan guru kimia SMA di
 kabupaten Buleleng. Secara rinci tujuan kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut.
 1) Up-dating pengetahuan laboran dan guru kimia dalam hal pengelolaan praktikum skala
 kecil.
 2) Peningkatan keterampilan laboran dan guru kimia SMA di kabupaten Buleleng dalam
 menyiapkan KIT praktikum kimia skala kecil.
 3) Meningkatkan keterampilan guru kimia SMA di kabupaten Buleleng untuk
 memodifikasi KIT praktikum kimia menggunakan pereaksi ramah lingkungan
 4) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi) Laboran dan Guru Kimia
 dalam hal pengembangan metoda praktikum berupa modifikasi set percobaan kimia
 berskala kecil berpereaksi ramah lingkungan dalam KIT yang dilengkapi dengan
 penuntun praktikumnya,
 5) Memfasilasi kesempatan untuk melatih ketrampilan modifikasi KIT praktikum skala
 kecil dan ramah lingkungan bagi laboran dan guru kimia SMA di kabupaten Buleleng.
 1.4 Manfaat Kegiatan
 Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan bermanfaat baik bagi tenaga
 laboratorium (laboran) kimia, guru kimia, bagi pihak sekolah, maupun bagi masyarakat dan
 lingkungan secara umum. Hasil kegiatan akan memberikan kontribusi positif dalam
 peningkatan efisiensi penggunaan bahan kimia dan mengurangi potensi timbulnya limbah
 laboratoirium. Secara eksplisit manfaat kegiatan ini adalah sebagai berikut:
 1) Bagi guru kimia yang terlibat dalam kegiatan ini memperoleh tambahan pengetahuan
 dan keterampilan modifikasi praktikum kimia skala kecil menggunakan bahan alternatif
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 yang ramah lingkungan. Selanjutnya pengetahuan dan keterampilan dimaksud
 diharapkan dapat diimbas kepada pihak-pihak terkait lainnya.
 2) Bagi sekolah, bermanfaat sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan efisiensi dan
 efektivitas layanan laboratorium. Secara tidak langsung pihak sekolah juga memperoleh
 manfaat ekonomis dari efisiensi penggunaan bahan kimia.
 3) Peningkatan kompetensi keterampilan yang dimiliki laboran dan guru kimia akan
 berkorelasi terhadap kualitas proses pembelajaran kimia yang tentunya sangat bemanfaat
 bagi sekolah.
 4) Bagi masyarakat dan lingkungan, secara umum memperoleh manfaat kesehatan dan
 sanitasi lingkungan.
 Manfaat yang diperoleh bagi staf akademik Universitas Pendidikan Ganesha adalah
 dapat mewujudkan terlaksananya salah satu dharma dari tri dharma perguruan tinggi, yakni
 Pengabdian Pada Masyarakat.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Arti dan Fungsi Laboratorium dalam Pembelajaran Kimia
 A. Arti Penting Laboratorium
 Laboratorium pendidikan yang selanjutnya disebut laboratorium adalah unit
 penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup atau terbuka,
 bersifat permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian,
 kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan peralatan dan
 bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu, dalam rangka pelaksanaan pendidikan,
 penelitian, dan/atau pengabdian kepada masyarakat (Permenpan RB No.03/Januari/2010).
 Laboratorium (disingkat lab) adalah suatu tempat untuk mengadakan percobaan,
 penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia, dan biologi
 atau bidang ilmu lain (Oisik Das, Ajit K. Sarmah, 2015). Menurut Oxford Dictionary
 “Laboratorium adalah ruang atau bangunan yang dilengkapi dengan peralatan untuk
 melakukan percobaan ilmiah, penelitian, praktek pembelajaran, atau pembuatan obat-
 obatan dan bahan-bahan kimia”.
 Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran
 ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan
 dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali (Anonim, 2007). Sementara
 menurut Emha (2002), laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk mengadakan
 percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia, dan
 biologi atau bidang ilmu lain. Pengertian lain menurut Sukarso (2005), laboratorium ialah
 suatu tempat dimana dilakukan kegiatan kerja untuk mernghasilkan sesuatu. Tempat ini
 dapat merupakan suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, misalnya kebun dan
 lain-lain.
 Berdasarkan definisi tersebut, laboratorium adalah suatu tempat yang digunakan
 untuk melakukan percobaan maupun pelatihan yang berhubungan dengan ilmu fisika,
 biologi, dan kimia atau bidang ilmu lain, yang merupakan suatu ruangan tertutup, kamar
 atau ruangan terbuka. Laboratorium juga dinyatakan sebagai suatu tempat yang dapat
 berfungsi untuk memecahkan masalah, mendalami fakta, melatih keterampilan,
 menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, berpikir ilmiah.
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 B. Fungsi Laboratorium
 Menurut Sukarso (2005), secara garis besar laboratorium dalam proses pendidikan
 adalah sebagai berikut:
 1) Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual melalui
 kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam.
 2) Mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah
 keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia untuk
 mencari dan menemukan kebenaran.
 3) Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran ilmiah
 dari sesuatu objek dalam lingkungn alam dan sosial.
 4) Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon
 ilmuan.
 5) Membina rasa percaya diri sebagai akibat keterampilan dan pengetahuan atau
 penemuan yang diperolehnya.
 Lebih jauh dijelaskan dalam Anonim (2003), bahwa fungsi dari laboratorium adalah
 sebagai berikut :
 (1) Laboratorium sebagai sumber belajar
 Tujuan pembelajaran kimia dengan banyak variasi dapat digali, diungkapkan, dan
 dikembangkan dari laboratorium. Laboratorium sebagai sumber untuk memecahkan
 masalah atau melakukan percobaan. Berbagai masalah yang berkaitan dengan
 tujuan pembelajaran terdiri dari 3 ranah yakni: ranah pengetahuan, ranah sikap, dan
 ranah keterampilan/afektif.
 (2) Laboratorium sebagai metode pembelajaran
 Di dalam laboratorium terdapat dua metode dalam pembelajaran yakni metode
 percobaan dan metode pengamatan.
 (3) Laboratorium sebagai prasarana pendidikan
 Laboratorium sebagai prasarana pendidikan atau wadah proses pembelajaran.
 Laboratorium terdiri dari ruang yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan
 dengan bermacam-macam kondisi yang dapat dikendalikan, khususnya peralatan
 untuk melakukan percobaan.
 Dalam proses belajar mengajar kimia, laboratorium dapat difungsikan sebagai
 tempat: a) menemukan masalah, b) memecahkan masalah, c) memeperdalam pengertian
 suatu fakta, d) menemukan berbagai pengertan atau fakta, e) melatih kebiasaan dan
 keterampilan ilmiah, dan f) mendididk anak menjadi cermat, kritis dan cekatan (Sidharta,
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 A. dkk. 2007). Khusus untuk laboratorium kimia, sebagai sebuah perangkat akademik,
 fungsi laboratorium tidaklah sekedar pendukung pembelajaran, tetapi merupakan bagian
 penting dalam proses pembelajaran kimia. Apalagi, ilmu pengetahuan alam, walaupun
 tidak seutuhnya, merupakan ilmu yang berbasis eksperimen. Dalam posisi tersebut fungsi
 laboratorium adalah sebagai tempat untuk memahami konsep-konsep kimia, membuktikan
 berbagai konsep kimia, dan melakukan penelitian ilmiah.
 Peranan laboratorium pada kegiatan pendidikan adalah merupakan bagian dari
 proses belajar-mengajar berupa praktikum yang objeknya sesuai dengan satuan acara
 perkuliahan (Ditjen Dikti, 2004). Di samping melatih keterampilan, kegiatan laboratorium
 juga berperan dalam melatih dan mengembangkan nilai-nilai sikap ilmiah seperti kritis,
 objektif, kreatif, skeptis, terbuka, disiplin, tekun, mengakui kelebihan orang lain dan
 kekurangan diri sendiri dan lain-lain (Academy Savant, e-Learning Science. 2012).
 C. Efektivitas dan Efisiensi Pemanfaatan Laboratorium
 Laboratorium dan jenis peralatannya merupakan sarana dan prasana penting untuk
 penunjang proses pembelajaran di sekolah. Dikemukakan pada PP Nomor 19 Tahun 2005
 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 42 ayat (2) serta Pasal 43 ayat (1) dan ayat (2).
 Laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis,
 pembuktian uji coba, penelitian, dan sebagainya dengan menggunakan alat bantu yang
 menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai
 (Depdiknas, 2002).
 Novianti, N.R (2011), mengemukakan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh
 yang positif antara Pengelolaan Laboratorium terhadap efektivitas proses pembelajaran
 KIMIA di SMP. Agar laboratorium KIMIA di sekolah dapat berperan, berfungsi dan
 bermanfaat efektif, maka diperlukan sebuah sistem pengelolaan laboratorium yang
 direncanakan dan dievaluasi dengan baik serta dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait
 dengan penyelenggaraan laboratorium KIMIA di sekolah yang bersangkutan.
 Efektivitas pengelolaan laboratorium sains adalah kemampuan pengelola
 laboratorium untuk melaksanakan program-program praktik yang telah ditetapkan dalam
 Standar Kompetensi mata pelajaran, dan kemampuan mencapai tujuan yang tercantum
 dalam Kurikulum dengan membuat suasana yang menarik bagi siswa-siswa yang sedang
 melakukan eksperimen dalam proses pembelajaran di laboratorium. Efisiensi dalam
 pengelolaan laboratorium dimaksudkan adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam
 operasional laboratorium menggunakan jumlah bahan seminamal mungkin yang tepat guna.
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 Efisiensi juga dimaksudkan kemampuan menjalankan tugas laboratorium dengan baik dan
 tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya).
 2.2 KIT Praktikum Skala Kecil dan Pereaksi Ramah Lingkungan
 Komponen Instrumen Terpadu (KIT) adalah alat-alat pembelajaran KIMIA yang
 diberikan oleh Depdiknas yang dikemas dalam satu kotak. Alat peraga KIT Ilmu
 Pengetahuan Alam adalah peralatan KIMIA yang diproduksi dan dikemas dalam kotak unit
 pengajaran, yang menyerupai rangkaian peralatan uji coba keterampilan proses pada bidang
 studi kimia serta dilengkapi dengan buku pedoman penggunaannya.
 Shadely (dalam Muhlisin,A. 2012), berpendapat alat peraga KIT adalah kotak yang
 berisi alat-alat Ilmu Pengetahuan Alam. seperangkat peralatan Ilmu Pengetahuan Alam
 tersebut mengarah pada kegiatan yang berkesinambungan atau berkelanjutan. Peralatan
 Ilmu Pengetahuan Alam yang dirancang dan dibuat ini menyerupai rangkaian peralatan uji
 coba ketrampilan proses pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam. Sebagai alat yang
 dirancang dan dibuat secara khusus ini maka dapat diartikan bahwa” alat peraga Kit Ilmu
 Pengetahuan Alam merupakan suatu sistem yang didesain atau dirancang secara khusus
 untuk suatu tujuan tertentu (Muhlisin,A. 2012).
 KIT Praktikum Kimia Skala Kecil memiliki karakteristik utama dari setiap kit
 beserta komponennya adalah (1) portabel; (2) rotasional 10 kelas paralel per judul
 percobaan; (3) dapat diisi-ulang; (4) lebih efesien (ringan biaya); dan (5) lebih ramah
 lingkungan. Manfaat dan keuntungan penggunaan produk antara lain (1) praktikum tidak
 bergantung pada tempat dan waktu; (2) praktikum dapat terintegrasi dalam jam pelajaran
 formal di kelas; (3) menunjang proses pembelajaran berdasar keterampilan proses sains; (4)
 menghemat biaya operasional sekolah; dan (5) memudahkan pengelolaan limbah
 praktikum, Kontribusi produk adalah (1) dapat memberdayakan sekolah, guru, dan siswa
 dalam implementasi kurikulum yang menuntut proses pembelajaran kimia berdasar
 keterampilan proses sains, (2) menurunkan budget pengeluaran sekolah/nasional dalam
 Mata Pelajaran Kimia, dan (3) mendukung Program Lingkungan Pemerintah dan Program
 Go Green.
 Bila harus menggunakan bahan berbahaya, gunakan sesedikit mungkin. Mengurangi
 adalah upaya yang paling efektif dalam menanggulangi dampak negatif. Jumlah bahan yang
 semestinya cukup dalam skala kecil, ternyata digunakan dalam jumlah yang relatif banyak.
 Hal ini tentu berpotensi menghasilkan limbah yang lebih besar pula. Terutama untuk
 percobaan-percobaan yang bersifat kualitatif, sesungguhnya penggunaan bahan/zat dalam
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 skala kecil, perubahan-perubahan yang diharapkan sudah cukup teramati. Dampak
 penggunaan bahan dalam skala besar disamping tidak efisien juga akan menghasilkan
 limbah (polutan) yang dapat berpotensi lebih besar menimbulkan kerusakan lingkungan.
 Oleh karena itu, sebagai upaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan bahan
 (zat kimia) perlu dikurangi seminimal mungkin (reducing). Bila mungkin jangan
 menggunakan bahan kimia berbahaya. Usahakan mencari gantinya (substitusi) yang lebih
 aman.
 A. Pencegahan Polusi (Pollution Prevention).
 Pencegahan polusi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi potensi
 ancaman pencemaran melalui proses pengurangan, subsitusi dari pemakaian bahan kimia
 yang berpotensi menghasilkan pencemar atau polutan dari sejak awal proses kegiatan
 tersebut. Kegiatan ini merupakan proses yang mempergunakan banyak media (multimedia)
 oleh karena dilakukan untuk menghindari terjadinya polusi ke lingkungan dengan tidak
 memindahkan sumber polutan dari suatu media (misalnya : gas) kedalam media yang lain
 (misalnya : cairan).
 Kegiatan ini berciri penghematan biaya oleh karena pengurangan sumber polusi
 diupayakan mulai sejak awal kegiatan seperti : minimalisasi bahan baku, konservasi energi,
 pengurangan potensi pencemaran yang berkaitan dengan proses produksi, subsitusi
 teknologi. Langkah-langkah yang dilakukan pencegahan polusi (Pollution Prevention)
 senantiasa mengikuti strata atau jenjang hirarki manajemen limbah, artinya apabila
 minimalisasi atau pengurangan tidak bisa dilakukan pada tahapan pertama yaitu
 mengurangi timbulan limbah melalui pengurangan pada sumbernya (reduction waste at
 source) maka upaya dilakukan ke langkah dibawahnya yaitu penangkapan kembali dan
 pemanfaatan kembali (recovery and reuse waste) demikian selanjutnya sampai dengan
 tahapan akhir yaitu pembuangan limbah dalam bentuk disposal ke tempat pembuangan
 akhir.
 Nilai lebih yang dihasilkan dari program ini ialah dapat memberikan keuntungan
 terhadap semua fasilitas yang dkimiakai, lingkungan dan personil yang langsung
 bersentuhan dengan potensi polusi. Prosedur untuk mengimplementasi program ini adalah
 sebagai berikut
 a. Akui bahwa pencegahan polusi (PP) merupakan kebutuhan utama dari laboratorium dan
 merupakan komitmen semua pihak bersama untuk mencapai tujuan akhir yaitu
 mengurangi potensi polusi dari sumbernya.
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 b. Lakukan manajemen program pencegahan polusi dengan cara menetapkan sasaran dan
 target yang objektif dan selang waktu pelaksanaan.
 c. Lakukan asesmen atau pemeriksaan berkala terhadap pencapaian sasaran dan target.
 d. Tujuan utama implementasi program ini adalah untuk identifikasi kesempatan
 mempertahankan fasilitas laboratorium dari ancaman pencemaran polusi.
 e. Asesmen terdiri dari pemeriksaan antara kesesuaian antara sasaran dan target dengan
 prosentasi pencapaian dalam kurun waktu tertentu.
 f. Kaji ulang sasaran dan target sesuai dengan tingkat produktivitas kegiatan agar
 pencapaian dapat dilampaui.
 g. Lakukan evaluasi dari masing-masing kegiatan dengan memilih beberapa alternatif atau
 opsi yang paling menguntungkan bagi laboratorium.
 h. Implementasikan program ini dan lakukan proses evaluasi secara konsisten agar
 pencapaian sasaran dan target dapat menjadi bahan perbaikan ke langkah berikutnya.
 Beberapa jenis dan teknik pencegahan polusi (Pollution Prevention Hand book –
 1999) yang dapat diaplikasikan, yaitu:
 a. Rangkaian Perencanaan Produksi (Production Planning and Sequencing) Perencanaan
 produksi untuk mengoptimalkan penggunaan bahan baku.
 b. Modifikasi proses atau peralatan (Process or Equipment Modification)
 Ubah proses, parameter atau peralatan yang dkimiakai agar dapat mengurangi jumlah
 limbah yang akan diproduksi.
 c. Subsitusi bahan baku (Raw Material Substitution or Elimination)
 Ganti bahan baku yang sedang berjalan dengan bahan yang ramah lingkungan atau
 bahan yang menghasilkan limbah tidak beracun.
 d. Pencegahan polusi dan pengendalian (Loss Prevention and Housekeeping)
 Lakukan perawatan berkala terhadap semua fasilitas dan bahan untuk minimalisasi
 kebocoran, tumpahan, penguapan dan hal lain yang dapat berpotensi polusi bahan kimia
 beracun.
 e. Pemilahan limbah (Waste Segregation and Separation)
 Senantiasa lakukan upaya pencegahan pencampuran beberapa jenis limbah secara
 bersama di tempat kemasan penyimpanan sementara. Hal ini dapat mempermudah
 apabila limbah tersebut akan di daur ulang atau proses lainnya.
 f. Daur ulang tertutup (Closed Loop Recycling – Use)
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 Apabila fasilitas di laboartorium memadai untuk proses ini, lakukan daur ulang limbah
 sesuai dengan prosedur yang ada. Daur ulang adalah kegiatan mengolah limbah menjadi
 bahan yang dapat dimasukkan kembali kedalam aliran proses produksi.
 g. Pelatihan dan Supervisi (Training and Supervision)
 Lengkapi personil laboratorium dengan informasi yang memadai tentang program
 minimalisasi limbah melalui cara pelatihan, seminar atau diskusi kelompok dengan
 harapan agar personil tersebut mampu untuk mempergunakan peralatan dan fasilitas
 yang dapat mendukung program ini serta tercapainya sasaran dan target yang ditetapkan
 semula.
 B. Mempergunakan Sampel Skala Mikro
 Dengan mempergunakan skala mikro, jumlah sampel yang sedikit diikuti dengan
 pereaksi atau bahan kimia minimalis dapat menekan polusi dan produksi limbah.
 Konsep “ Less is Better “. Dengan mempergunakan bahan kimia dalam jumlah
 sedikit memiliki pengaruh yang sangat besar, yaitu potensi polusi yang dihasilkan juga
 berkurang. Dalam proses pengadaan bahan kimia diupayakan pembelian dalam jumlah
 yang sedikit dan secukupnya, hindari pembelian dalam partai besar sehingga menyita
 tempat atau gudang bahan kimia dan secara keseluruhan menjadi tidak efisien (American
 Chemical Society,1993).
 Perbandingan praktikum kimia skala besar dengan praktikum kimia skala kecil
 antara lain sebagai berikut.
 Skala besar Skala kecil
 Pencemaran lingkungan Limbah praktikum lebih sedikit
 Biaya tinggi Lebih ekonomis
 Gangguan kesehatan Ramah lingkungan
 Mudah terjadi kecelakaan Lebih aman
 Waktu percobaan lebih lama Waktu percobaan lebih singkat
 Beberapa negara telah mengembangkan kit skala mikro, tetapi mempunyai
 kelemahan, yaitu berkurangnya pengalaman mahasiswa dalam manipulasi alat, prosedur
 percobaan yang dapat dilakukan sangat terbatas. Kriteria KIT Praktikum kimia skala kecil
 mampu mereduksi produksi limbah, tidak terlalu mereduksi keterampilan praktikan dalam
 manipulasi alat, kualitas hasil percobaan sama atau mendekati percobaan skala besar,
 mudah disimpan dan praktis untuk melakukan beragam percobaa
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 2.3 Hasil Penelitian yang Relevan
 Susanti, Ayu. 2014, dalam penelitian berjudul perbandingan efisiensi antara
 praktikum kimia skala kecil dan skala besar pada subpokok bahasan sifat garam yang
 terhidrolisis di SMA, menyebutkan bahwa hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa
 praktikum kimia skala kecil lebih efisien dibandingkan dengan praktikum kimia skala
 besar. Rekomendasi dari hasil penelitian ini untuk sekolah diharapkan dapat memberikan
 gambaran perbandingan efisiensi antara praktikum kimia skala kecil dan skala besar
 sehingga dapat mendorong guru untuk memilih metode pembelajaran yang lebih efisien
 yang akan digunakan saat mengajarkan materi kimia khususnya sifat garam yang
 terhidrolisis.
 Koretsky, M (2011), menyebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa secara
 signifikan respon siswa meningkat pada kelompok yang diberikan model eksperimen.
 Pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
 secara signifikan. Novianti, N.R. (2011), meyebutkan bahwa belajar KIMIA akan
 menghasilkan produk KIMIA itu sendiri, cara berpikir ilmiah, dan sikap ilmiah. Ketiga hal
 tersebut dipelajari melalui kerja ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan eksperimen di
 laboratorium. Untuk keperluan ini harus tersedia sarana dan prasarana laboratorium serta
 sistem pengelolaan yang baik dan benar. Hasil penelitian Anna, 2007, melaporkan bahwa
 umumnya para guru merasa kurang menguasai teknik mengelola alat, bahan dan limbah
 laboratorium. Keadaan ini memang sangat memprihatinkan, karena ternyata berdampak
 lanjut terhadap pemahaman siswa terhadap kemampuan dasar berlaboratorium.
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 BAB III
 METODE PELAKSANAAN
 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
 Masalah pokok yang akan dipecahkan dalam pengabdian masyarakat ini berkaitan
 dengan belum diterapkan sistem pengelolaan praktikum dengan KIT praktikum skala kecil
 serta belum optimalnya pemanfaaatan bahan alternatif ramah lingkungan, serta kurangnya
 kreativitas/keterampilan laboran dan guru kimia dalam modifikasi Kit praktikum skala kecil
 dalam pembelajaran kimia SMA di kabupaten Buleleng. Di samping itu, kemampuan
 mengkreasi Kit praktikum skala kecil dan ramah lingkungan juga tidak kalah pentingnya.
 Berbagai alternatif pemecahan permasalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
 Tabel 1: Alternatif Pemecahan Masalah
 No Permasalahan Akar masalah Alternatif Pemecahan Masalah
 1 Sistem pengelolaan
 praktikum skala kecil
 serta pemanfaaatan
 bahan alternatif ramah
 lingkungan belum
 diterapkan dengan baik
 Minimnya pengetahuan
 dan keterampilan serta
 waktu bagi pengelola lab
 dalam hal pengembangan
 sistem pengelolaan
 laboratorium skala kecil
 dan ramah lingkungan
 Laboran dan Guru kimia
 kurang inovatif dan
 kurang kreatif merancang
 penuntun praktikum
 (LKS) menggunakan
 bahan skala kecil dan
 ramah lingkungan.
 Pemberdayaan pengetahuan dan
 keterampilan laboran dan guru kimia
 dalam hal pengembangan sistem
 pengelola laboratorium skala kecil
 dan ramah lingkungan
 Pelatihan dan pendampingan
 penyusunan penuntun praktikum
 (LKS) menggunakan pereaksi skala
 kecil dan ramah lingkungan.
 Pelatihan pengembangan
 kreativitas/inovasi dalam
 memberdayakan sarana/prasarana
 laboratorium yang ada dengan
 pemanfaatan potensi lingkungan
 alam sekitar sebagai penunjang
 praktikum kimia
 2 Keterampilan dan
 pengetahuan laboran
 dan guru-guru kimia
 SMA di kabupaten
 Buleleng dalam hal
 modifikasi KIT
 praktikum skala kecil
 perlu ditingkatkan.
 Kurangnya upaya untuk
 meng-update kompetensi
 laboran dan guru kimia
 Kurangnya pengalaman
 penerapan model
 praktikum skala kecil
 dengan bahan alternatif
 ramah lingkungan.
 Kurangnya akses
 informasi serta
 kesempatan untuk
 mengikuti pelatihan
 keterampilan
 pengembangan Kit
 praktikum skala kecil
 dan ramah lingkungan.
 Pelatihan khusus bagi laboran dan
 guru kimia untuk meningkatkan
 kreativitas dan keterampilan
 momodifikasi KIT praktikum
 skala kecil.
 Memberi pelatihan dan
 pendampingan mengembangkan
 Kit praktikum berpereaksi ramah
 lingkungan.
 Pendampingan uji coba penerapan
 praktikum skala kecil dan ramah
 lingkungan.
 Memfasilitasi kesempatan untuk
 mengikuti pelatihan untuk
 meningkatkan pengetahuan dan
 keterampilan modifikasi alat-alat
 laboratorium.
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 Alur Pemecahan Masalah
 Gambar 4. Diagram alur pemecahan masalah
 Di sisi lain, upaya pemberdayaan laboratorium sehingga mampu menghasilkan
 pembelajaran yang berkualitas sangat penting dan urgen. Untuk itu perlu dipikirkan suatu
 tindakan yang efektif, efisien dan inovatif untuk menanggulangi permasalahan tersebut.
 Permasalahan
 1. Sistem pengelolaan praktikum
 skala kecil serta pemanfaaatan
 bahan alternatif ramah lingkungan
 belum diterapkan dengan baik.
 2. Keterampilan dan pengetahuan
 laboran dan guru-guru kimia SMA
 di kabupaten Buleleng
 memodifikasi KIT praktikum skala
 kecil dilengkapi penuntun
 praktikum perlu ditingkatkan.
 Alternatif Pemecahan Masalah
 1. Pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan
 guru pengelola laboratorium dalam hal
 pengembangan Kit praktikum skala kecil
 2. Pelatihan dan pendampingan peningkatan
 keterampilan pengembangan Kit praktikum
 menggunakan bahan alternatif ramah
 lingkungan.
 3. Pelatihan keterampilan penataan lab
 berorientasi small-scala bagi laboran dan guru
 kimia
 4. Perlu pelatihan khusus bagi laboran dan guru
 kimia untuk meningkatkan kreativitas dan
 keterampilan momodifikasi praktikum skala
 kecil dan ramah lingkungan
 5. Memberi pelatihan dan pendampingan
 pengembangan penuntun praktikum skala kecil
 dan ramah lingkungan.
 6. Pelatihan pengembangan
 kreativitas/inovasi dalam memberdayakan
 sarana/prasarana laboratorium yang ada
 dengan memberdayakan potensi
 lingkungan alam sekitar sebagai penunjang
 praktikum kimia
 7. Memfasilitasi kesempatan untuk mengikuti
 pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
 dan keterampilan modifikasi alat-alat
 laboratorium.
 Pemecahan Masalah
 Pelatihan Modifikasi KIT Praktikum Kimia Skala Kecil
 Berpereaksi Ramah Lingkungan Dilengkapi Penuntun Praktikum bagi
 Laboran dan Guru Kimia SMA di Buleleng
 Bentuk Kegiatan
 1. Pelatihan dan pendampingan peningkatan pengetahuan dan
 keterampilan modifikasi praktikum kimia skala kecil dan ramah
 lingkungan dengan penuntun praktikumnya.
 2. Praktek/workshop modifikasi alat-alat praktikum skala kecil
 memanfaatkan bahan pengganti yang ramah lingkungan.
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 Berdasarkan rumusan alternatif pemecahan masalah dalam Tabel 1 di atas, solusi yang
 diambil untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah Pelatihan Modifikasi KIT
 Praktikum Kimia Skala Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan dilengkapi Penuntun
 Praktikum bagi Laboran dan Guru Kimia SMA di Kabupaten Buleleng. Bentuk kegiatan
 yang direncanakan adalah pelatihan dan pendampingan peningkatan pengetahuan dan
 keterampilan modifikasi praktikum skala kecil menggunakan bahan ramah lingkungan
 dengan penuntun praktikumnya. Kegiatan juga dilakukan dalam bentuk praktek/workshop
 pembuatan alat-alat peraga penunjang praktikum kimia skala kecil dengan memanfaatkan
 barang-barang bekas di lingkungan sekitar.
 3.2 Realisasi Pemecahan Masalah
 Realisasi kegiatan P2M ini dimulai dengan tahap persiapan mencakup: penjajagan
 dan sosialisasi khalayak sasaran untuk minginformasikan program dan waktu pelaksanaan
 kegiatan, merancang dan menyiapkan materi pengabdian. Tahap persiapan telah
 dilaksanankan pada bulan Juni-Juli 2017. Selanjutnya, ditindaklanjuti dengan pelaksanaan
 kegiatan. Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap in service (pelatihan dan workshop) dan
 on service (pendampingan). Pelaksanaan kegiatan in servis mulai tanggal 11 s/d 13 Agustus
 2017, yang diawali dengan pemaparan kerangka sistematika program. Kegiatan
 berlangsung di Laboratorium Kimia FMKIMIA Undiksha.
 Materi pelatihan yang dilaksanakan meliputi Analisis karakteristik materi
 praktikum, dan identifikasi topik percobaan kimia SMA; Identifikasi penggunaan bahan
 potensial berbahaya dan bahan pengganti alternatif ramah lingkungan dalam praktikum
 kimia SMA; Merancang Modifikasi KIT Praktikum Kimia Skala Kecil dan Berpereaksi
 Ramah Lingkungan; Merancang dan menyunting penuntun praktikum skala kecil
 berpereaksi ramah lingkungan; Praktek uji coba prosedur melalui uji lab; Praktek dan
 pendampingan penerapan model praktikum skala kecil; Implementasi pembelajaran di kelas
 dengan pendekatan praktikum skala kecil berpereaksi ramah lingkungan, Evaluasi dan
 Asesmen.
 Evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan. Evaluasi
 proses berkaitan dengan kehadiran peserta, semangat mengikuti kegiatan, dan kerja sama.
 Evaluasi proses dilakukan terhadap aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi
 produk dilakukan terhadap hasil karya praktek (berupa modifikasi KIT praktikum Kimia
 skala kecil dengan memanfaatkan bahan ramah lingkungan dan uji kelayakan produk.
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 Dilanjutkan dengan kegiatan on service dalam bentuk pendampingan penerapan
 praktikum kimia skala kecil dalam pembelajaran kelas di sekolah masing-masing. Kegiatan
 pendampingan (on service) dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus-3 Oktober 2017.
 Monitoring dan evaluasi serta pelaporan terhadap kemajuan pelaksanaan kegiatan
 direncanakan (minggu 1-2 bulan September 2017).
 Nara sumber pada kegiatan tersebut adalah Drs. I Dewa Putu Subamia, M.Pd, staf
 PLP Jurusan pendidikan Kimia FMKIMIA Undiksha, Gusti Ayu Sri ahyuni, S.Pd, staf
 Pranata Laboratorium Pendidikan Fisika, dan Ni Nyoman Wiasih, staf PLP Biologi.
 3.3 Khalayak Sasaran Strategis
 Berdasarkan analisis situasi, di Kabupaten Buleleng terdapat 14 sekolah SMA
 Negeri yang tersebar di 9 kecamatan. Data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan kabupaten
 Buleleng menunjukkan jumlah guru kimia di SMA Negeri di kabupaten Buleleng
 berjumlah 47 orang (data tahun 2012). Berdasarkan sebaran sekolah tempat mengajar dapat
 dirinci sebagai berikut: SMA N 1 Banajar = 3 orang; SMAN 1 Busungbiu = 3; SMAN 1
 Gerokgak = 2; SMAN 1 Kubutambahan = 3; SMAN 1 Sawan = 2; SMAN 1 Seririt = 3;
 SMAN 1 Singaraja = 7; SMAN 1 Sukasada = 3; SMAN 1 Tejakula = 3; SMAN 2 Banjar =
 5; SMAN 2 Busungbiu = 3; SMAN 2 Gerokgak = 2; SMAN 2 Singaraja = 3; SMAN 3
 Singaraja = 3; dan SMAN 4 Singaraja = 5 orang. Jumlah total guru kimia adalah 47 orang
 dan laboran dari masing-masing sekolah. (= 1 orang). Sebagai khalayak sasaran strategis
 dalam pelaksanaan P2M yang akan dilakukan adalah 30 orang. Terdiri atas 15 orang
 perwakilan guru dari 15 SMA dan 1 orang perwakilan dari 15 sekolah SMA Negeri yang
 ada di Buleleng. orang, terdiri dari 2 orang guru kimia dan 1 orang laboran dari 9 sekolah
 perwakilan. Dari sebaran khalayak sasaran strategis, akan disampling 28 orang peserta
 pelatihan masing-masing 1 orang guru kimia dan 1 orang laboran dari 14 sekolah (SMA).
 3.4 Keterkaitan
 Kegiatan P2M ini melibatkan institusi Undiksha (LPM), Dinas Pendidikan
 Kabupaten Buleleng, Pengawas sekolah, dan SMA (kepala sekolah, guru kimia, laboran) di
 Kabupaten Buleleng. Penting dibangun koordinasi untuk membangun keselarasan dan
 sinkronisasi segala aktivias penunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Instansi-instansi
 dan pihak-pihak terkait yang terlibat ini mendapat keuntungan secara bersama-sama
 (mutual benefit).
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 1) Guru kimia dan laboran dari sekolah sasaran akan memperoleh manfaat dalam hal
 peningkatan kualitas SDM tenaga laboratoriumnya, terutama dalam hal tata kelola
 bahan praktikum skal kecil untuk menunjang keberlanjutan praktikum kimia.
 Pemahaman pentingnya menanggulangi bahaya yang potensial ditimbulkan dari
 aktivitas di laboraorium kimia akan berkontribusi terhadap keamanan dan kesehatan
 pengguna laboratorium dan lingkungan. Di samping itu juga akan memberi keuntungan
 secara ekonomis.
 2) Pihak sekolah (Kepala sekolah), sebagai penanggungjawab semua kegiatan di sekolah
 (termasuk kegiatan pembelajaran) sangat terkait dan berkepentingan langsung dengan
 segala upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Oleh karenanya,
 keterlibatan kepala sekola dalam kegiatan ini sangat penting baik dalam hal koordinasi
 maupun supervisi pelaksanaan program.
 3) Pihak pengawas sekolah. Koordinasi dengan pihak pengawas sekolah sebagai pelaksana
 fungsi supervisi diharapkan mampu membangun kesamaan pandang dalam membangun
 upaya peningkatan kualitas pembelajaran khususnya penggunaan laboratorium.
 4) Pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng sebagai pihak pemberi rekomendasi secara
 tidak langsung juga mempunyai kaitan kepentingan untuk peningkatan kualitas
 pembelajaran dan pendidikan di Buleleng khususnya.
 5) Bagi Universitas Pendidikan Ganesha (Lembaga Pengabdian pada Masyarakat)
 keterkaitannya dapat dilihat dari sisi terealisasinya program pengabdian masyarakat
 yang merupakan salah satu kewajiban (dharma) dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
 Penyelenggaraan P2M merupakan wahana straregis bagi civitas akademik untuk
 mengabdikan (mengimplementasikan) pengetahuan, hasil penelitian dan teknologi pada
 masyarakat (dunia pendidikan khususnya). Secara tidak langsung kegiatan tersebut
 merupakan bagian pencitraan institusi.
 3.5 Metode yang Digunakan
 Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di depan
 adalah metode pendidikan-pelatihan dan pendampingan serta workshop dalam bentuk
 ceramah-diskusi dan praktek (learning by doing). Penerapan gabungan metode tersebut
 diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan khalayak sasaran
 berkaitan dengan keterampilan modifikasi KIT praktikum kimia skala kecil berpereaksi
 ramah lingkungan. Keterkaitan antara masalah dan metode kegiatan yang dkimiakai untuk
 mencapai tujuan dapat dilihat pada Tabel 2.
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 Tabel 2. Keterkaitan Masalah dan Metode Kegiatan
 No Rumusan masalah Metode Bentuk Kegiatan
 1 Sistem pengelolaan
 praktikum skala kecil serta
 pemanfaaatan bahan
 alternatif ramah lingkungan
 belum diterapkan dengan
 baik.
 ceramah
 diskusi,
 pelatihan
 - Diskusi tentang topik-topik strategis
 penerapan praktikum kimia skala kecil
 dan ramah lingkungan.
 - Focus discustion group tentang teknik
 strategis alternatif dalam hal
 pengembangan Kit praktikum kimia
 skala kecil dan ramah lingkungan.
 - Penyusunan rancangan penuntun
 praktikum skala kecil dan ramah
 lingkungan.
 2 Keterampilan dan
 pengetahuan laboran dan
 guru-guru kimia SMA di
 kabupaten Buleleng
 memodifikasi KIT
 praktikum skala kecil
 dilengkapi penuntun
 praktikum perlu
 ditingkatkan.
 Pendampi
 ngan,
 Praktek/
 workshop
 - Membuka akses informasi pelatihan
 - Memfasilitasi kesempatan untuk
 mengikuti pelatihan tanpa dibebani biaya
 untuk meningkatkan pengetahuan dan
 keterampilan modifikasi Kit praktikum
 skala kecil ramah lingkungan
 - Memberi pendidikan pelatihan dan
 pendampingan untuk meningkatkan
 keterampilan memodifikasi alat/bahan
 keperluan penunjang praktikum skala
 kecil.
 - Pendampingan pengembangan
 kreativitas/inovasi dalam
 memberdayakan potensi lingkungan
 sebagai sarana/prasarana pelengkap atau
 pengganti bahan/alat praktikum sebagai
 penunjang praktikum kimia ramah
 lingkungan
 - Workshop membuat perangkat
 modifikasi KIT praktikum skala kecil
 menggunakan bahan alternative
 pengganti ramah lingkungan dengan
 penuntun praktikumnya.
 1) Ceramah dan Diskusi
 Kegiatan ceramah dan diskusi dilakukan untuk memberikan pemahaman peserta
 tentang model-model Kit praktikum kimia SMA skala kecil serta teknik-teknik alternatif
 dalam pengelolaan laboratorium kimia yang ramah lingkungan. Materi ini akan diberikan
 oleh staf dosen dan staf laboratorium kimia Undiksha yang ahli di bidang tersebut dan telah
 banyak menggeluti bidang pengembangan perangkat praktikum kimia. Materi yang
 diberikan memuat pengetahuan dan teknik modifikasi praktikum kimia sakal kecil
 berpereaksi ramah lingkungan. Fokus ceramah dan diskusi menyasar tujuan dari kegiatan
 ini.
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 2) Praktek (Workshop)
 Kegiatan ini merupakan lanjutan dari ceramah dan diskusi yang secara khusus
 bertujuan untuk meningkatkan keterampilan memodifikasi Kit praktikum kimia skala kecil
 berbahan ramah lingkungan dengan memanfaatkan potensi lingkungan alam sekitar.
 Kegiatan praktek juga diterapkan untuk melatih membuat penuntun praktikum skala kiecil
 dan ramah lingkungan. Kegiatan praktek akan dibimbing oleh staf dosen dan laboran kimia
 Undiksha serta praktisi yang ahli dalam bidangnya.
 3.6 Rancangan Evaluasi
 3.6.1 Prosedur dan Alat Evaluasi
 Prosedur dan alat evaluasi untuk manilai keberhasilan kegiatan yang dilakukan
 digambarkan seperti Gambar 5.
 Evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan. Evaluasi
 proses berkaitan dengan kehadiran peserta, semangat mengikuti kegiatan, dan kerja sama.
 Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung. Evaluasi produk dilakukan
 terhadap hasil karya praktek modifikasi Kit praktikum kimia skala kecil yang ramah
 lingkungan dengan penuntun praktikumnya dan uji implementasi dalam pembelajaran
 kimia. Evaluasi produk dilakukan pada akhir kegiatan. Penskoran dilakukan dengan skala
 Likert (dengan bantuan rubrik penilaian) dan dianalisis secara deskriptif. Pelaksanaan
 program kegiatan ini dinyatakan berhasil jika hasil evaluasi proses dan produknya minimal
 tergolong baik, dengan rerata skor antara 3,40-4,19 menurut skala Likert (dengan rang skor
 1- 5).
 3.6.2 Teknik Analisis Data, Kreteria Indikator, dan Tolak Ukur Keberhasilan Kegiatan
 Cara mengevaluasi program P2M yang akan dilaksanakan dirancang seperti pada
 tabel 3 berikut.
 Gambar 5. Bagan Alur Evaluasi
 Kegiatan
 AWAL KEGIATAN
 - Identifikasi dan eksplorasi pengetahuan awal
 - Tes lisan,angket
 - Uji kelayakan produk
 - Implementasi
 AKHIR KEGIATAN
 - Observasi - Penilaian otentik - Rubrik
 PELAKSANAAN KEGIATAN
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 Tabel 3. Matrik Indikator Kegiatan dan Cara Pengukurannya
 No. Indikator Teknik analisis
 data
 Tolak ukur
 1 Perubahan
 pemahaman,
 pengetahuan dan
 keterampilan
 memodifikasi
 Kit praktikum
 skala kecil
 berpereaksi
 ramah
 lingkungan
 - Eksplorasi
 pengetahuan awal-
 post-tes (tes
 diagnostik)
 - Deskripsi
 keterampilan
 - Signifikansi perubahan pemahaman
 (perbedaan pengetahuan dan
 keterampilan) tentang perangkat
 penunjang praktikum skala kecil, sesudah
 dan sebelum pelatihan.
 2 Ketekunan dan
 keseriusan
 peserta pelatihan
 mengikuti
 kegiatan
 Lembar observasi.
 Penskoran
 dilakukan dengan
 skala Likert dan
 dianalisis secara
 deskriptif
 Hasil evaluasi produknya minimal
 tergolong baik, dengan rerata skor antara
 3,40 – 4,19 menurut skala Likert (dengan
 skor 1 – 5).
 3 Produk kegiatan
 (hasil karya
 praktek)
 Penilaian produk
 kinerja. Penskoran
 dilakukan dengan
 skala Likert dan
 dianalisis secara
 deskriptif
 - Setiap peserta (guru/laboran kimia
 pengelola laboratorium) mampu
 memodifikasi KIT praktikum skala kecil
 pada beberapa topik praktikum (minimal
 3) berpereaksi ramah lingkungan
 - Buku penuntun praktikum skala kecil
 berpereaksi ramah lingkungan (minimal 1
 buku)
 - Hasil evaluasi produknya minimal
 tergolong baik, dengan rerata skor antara
 3,4 - 4,19 menurut skala Likert (dengan
 skor 1 – 5).
 1) Eksplorasi Pengetahuan Awal dan Penilaian Produk
 Eksplorasi pengetahuan awal dilakukan di awal kegiatan untuk mengetahui
 pemahaman yang telah dimiliki laboran dan guru kimia mengenai Kit praktikum skala kecil
 sebagai pendukung pembelajaran kimia ramah lingkungan. Sedangkan post-tes dilakukan di
 akhir kegiatan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemahaman/pengetahuan dan
 keterampilan laboran dan guru kimia dalam hal pengembangan Kit skala kecil dan ramah
 lingkungan. Data eksplorasi pengetahuan awal dan post-tes dikumpulkan menggunakan tes
 diagnostik (Sapriati, 2000). Tes diagnostik ini akan mengungkap pemahaman pengelola
 laboratorium (peserta pelatihan) terhadap pengetahuan dan keterampilan mengenai
 penataan dan penyiapan alat dalam rangka menunjang kegiatan praktikum.
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 2) Observasi
 Observasi terhadap pelaksanaan program mencakup ketekunan,keseriusan, dan
 keterampilan peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan. Instrumen yang digunakan
 adalah lembar observasi dan rubrik penilaian. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek
 sikap, keterampilan dan aktivitas peserta pelatihan yang mencirikan prilaku dan
 kemampuan tenaga laboratorium. Teknik pemberian skor pada masing-masing indikator
 menggunakan skala Likert dengan rentang 1-5.
 3) Penilaian Kinerja (Produk)
 Produk kegiatan, yaitu jasa keterampilan modifikasi KIT praktikum kimia skala
 kecil; KIT praktikum kimia skala kecil; dan penuntun praktikum yang memuat antara lain:
 judul praktikum, alat dan bahan skala kecil, cara kerja, hasil pengamatan, pembahasan.
 Produk fisik berupa hasil karya model KIT atau alat termodifikasi dan penuntun praktikum.
 Penskoran dilakukan dengan skala Likert dan dianalisis secara deskriptif. Pelaksanaan
 program kegiatan ini dinyatakan berhasil jika hasil evaluasi produknya minimal tergolong
 layak, dengan rerata skor antara 3,40 – 4,19 menurut skala Likert (dengan skor 1–5).
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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
 Realisasi kegiatan P2M ini secara garis besar dituangkan ke dalam rekaman dalam
 catatan harian (logbook) seperti Tabel 4.1 berikut ini.
 Tabel 4.1 Catatan Harian Pelaksanaan Kegiatan P2M
 No. Tanggal Kegiatan Hasil Capaian
 1 17-6-2017 Koordinasi dengan pihak Dinas Pendidikan
 Kabupaten Buleleng dan sekolah perihal
 rencana pelaksanaan kegiatan P2M; Mohon
 ijin berkaitan dengan kegiatan P2M yang
 akan dilakukan.
 Telah dikoordinasikan kepada
 pihak terkait (Dinas
 pendidikan, pengawas dan
 sekolah).
 2 19-7-2017 Koordinasi ke sekolah-sekolah dan
 identifikasi kondisi laboratorium di masing-
 masing sekolah dan status tenaga
 laboratorium/Guru Kimia di Kabupaten
 Buleleng
 Telah dikoordinasikan kepada
 pihak terkait (sekolah-
 sekolah)
 3 23-7-2017 Sosialisasi program pelatihan ke sekolah-
 sekolah (Guru-guru KIMIA) SMP di
 kabupaten Buleleng dan
 pendataan/pendaftaran calon peserta
 pelatihan
 Telah terlaksanan sesuai
 rencana
 4 30-7-2017 Penyusunan Modul Materi Pelatihan dan
 instrumen penilaian pelaksanaan kegiatan
 Telah tersusun modul materi
 pelatihan (terlampir)
 5 9/8/2017 Rapat koordinasi tim pelaksana: finalisasi
 persiapan pelaksanaan kegiatan P2M
 Jadwal pelaksanaan kegiatan
 6 10/8/2017 Pengadaan kelengkapan pelatihan (ATK ) Telah dibelikan ATK untuk
 keperluan kegiatan
 7 11/8/2017 Pelaksanaan in service (Pelatian dan
 workshop). Pelatihan 1: Diklat tentang
 pengembangan KIT praktikum skala kecil
 Pelatihan telah dilaksanakan
 8 12/8/2017 Pelatihan 2: Diklat tentang keterampilan
 modifikasi bahan praktikum kimia ramah
 lingkungan dan penyusunan praktikum
 Telah dilangsungkan kegiatan
 diklat tentang keterampilan
 modifikasi bahan praktikum
 kimia ramah lingkungan
 9 13/8/2017 Pelatihan 3: Workshop lanjutan penyusunan
 petunjuk praktikum skala kecil berpereaksi
 ramah lingkungan dan uji coba
 Kegiatan berlangsung sesuai
 rencana
 10 218/2017 Pendampingan penerapan praktikum skala
 kecil berpereaksi ramah lingkungan
 Telah dilakukan bebrapa kali
 kunjungan dalam rangka
 pendampingan ke sekolah-
 sekolah mitra dan kini masih
 akan diteruskan hingga akhir
 program
 11 5-9-2017 Penyusunan dan pencetakan laporan
 kemajuan, draf artikel, dan laporan
 penggunaan keuangan
 Laporan telah tersusun dan
 telah dicetak
 12 8/9/2017 Evaluasi dan monitoring Monev internal
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 13 10/9 s/d
 30/10 2017 Pendampingan penerapan hasil in servis di
 sekolah masing-masing
 Implementasi KIT Praktikum
 skala kecil berpereaksi ramah
 lingkungan telah diterapkan
 pada beberapa topik
 praktikum di SMA
 14 1-6
 Nopember
 2017
 Penyusunan laporan akhir, artikel, LPJ dan
 seminar hasil
 Laporan sudah di susun,
 diunggah dan dilaporkan.
 a. Tahap Persiapan
 Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak Dinas Pendidikan Kabupaten
 Buleleng dan sekolah perihal rencana pelaksanaan kegiatan P2M; Mohon ijin/permakluman
 berkaitan dengan kegiatan P2M yang akan dilakukan. Koordinasi ke sekolah-sekolah dan
 identifikasi kondisi laboratorium di masing-masing sekolah dan status tenaga
 laboratorium/Guru Kimia di Kabupaten Buleleng. Sosialisasi program pelatihan ke sekolah-
 sekolah (Guru-guru KIMIA) SMP di kabupaten Buleleng dan pendataan/pendaftaran calon
 peserta pelatihan. Kegiatan lainnya yang dilakukan adalah penyusunan modul materi pelatihan
 dan instrumen penilaian pelaksanaan kegiatan, rapat koordinasi tim pelaksana: finalisasi
 persiapan pelaksanaan kegiatan P2M, serta pengadaan alat/bahan penunjang pelaksanaan
 kegiatan.
 b. Kegiatan Inti
 1. Pelatihan dan Workshop (in service)
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyajian materi pelatihan dan diskusi
 dilanjutkan dengan workshop merancang KIT praktikum skala kecil berpereaksi ramah
 lingkungan serta penyusunan petunjuk praktikumnya. Kegiatan penyajian materi dan
 diskusi yang telah dilaksanakan bertujuan untuk memberikan pemahaman peserta tentang
 landasan teori yang mencakup teknik-teknik dan substansi kompetensi keterampilan
 modifikasi KIT praktikum skala kecil serta pemanfaatan bahan praktikum ramah
 lingkungan. Penyajian materi dan diskusi menyasar tujuan dari kegiatan ini.
 Materi yang diberikan memuat pengetahuan dan teknik-teknik keterampilan modifikasi
 bahan praktikum kimia ramah lingkungan; Praktikum Kimia Berbahan Ramah Lingkungan.
 Hasil penyajian materi dan diskusi yang telah dilakukan pada bagian pertama kegiatan P2M
 ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
 (1) Secara umum kegiatan berlangsung sangat baik. Peserta sangat antusias dan
 bersungguh-sungguh mengikuti sesion demi sesion sajian materi pelatihan yang
 disajikan oleh nara sumber.
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 (2) Demikian pula kegiatan diskusi berlangsung sangat baik. Respon peserta maupun
 tanggapan dari nara sumber berlangsung baik. Banyaknya pertanyaan yang muncul dari
 peserta menunjukkan adanya respon positif dari peserta terhadap materi pelatihan,
 disamping juga menunjukkan bahwa banyak hal yang masih perlu diketahui terkait
 dengan keterampilan teknik modifikasi KIT praktikum kimia skala kecil dan praktikum
 berpereaksi ramah lingkungan.
 (3) Hal lain yang dapat direkam dari kegiatan diskusi adalah bahwa pengetahuan awal
 peserta tentang keterampilan modifikasi alat/bahan praktikum skala kecil dan pereaksi
 ramah lingkungan masih kurang. Namun setelah diberikan pelatihan, tingkat
 pemahaman peserta pelatihan menunjukkan hasil yang baik. Berikut disajikan foto
 dokumentasi kegiatan penyajian materi dan diskusi sebagai berikut.
 Gambar 6. Kegiatan Penyajian Materi Pelatihan Pengembangan KIT Praktikum Skala
 Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan
 Gambar 7. Kegiatan Tanya Jawab dan Diskusi tentang Materi Pengembangan KIT
 Praktikum Skala Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan (doc. Tim
 pelaksana)
 Selanjutnya dilaksanakan workshop merancang KIT praktikum kimia skala kecil
 berpereaksi ramah lingkungan dan menyusun penuntun praktikum. Beberapa topik
 praktikum kimia skala kecil berpereaksi ramah lingkungan yang dihasilkan antara lain:
 1. Praktikum Laju Reaksi memanfaatkan cangkang telur dan cuka
 2. Titrasi sam basa menggunakan asam dan basa alami (cuka, asam jeruk, air kapur, soda
 kue) dan Alat-Alat Sederhana (drop pipet/botol tetes)
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 3. Praktikum kalor reaksi menggunakan alat (calorimeter) alternatif yang kapasitas
 volumenya lebih kecil (memanfaatkan kotak kemasan minuman instan).
 4. Pengaruh suhu terhadap laju reaksi (menggunakan betadine dan tepung kanji)
 5. Uji Elektrolit menggunakan buah jeruk
 6. Penggunaan Ekstrak Bougenvile (Kembang Kertas) dan Kamboja pada Elektrolisis
 Larutan Garam Dapur (Natrium Klorida)
 Rekaman suasana kerja saat workshop disajikan dalam dokumen (foto-foto) berikut.
 Gambar 8. Praktikum Laju Reaksi memanfaatkan cangkang telur dan cuka
 Gambar 9. Uji Coba Petunjuk Praktikum Pengaruh suhu terhadap laju reaksi
 (menggunakan betadine dan tepung kanji)
 Gambar 10. Uji Elektrolit Menggunakan Buah Jeruk
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 Gambar 11. Penggunaan Ekstrak Bougenvile (Kembang Kertas) dan Kamboja pada
 Elektrolisis Larutan Garam Dapur (Natrium Klorida)
 Gambar 12 Titrasi sam basa menggunakan asam dan basa alami (cuka, asam jeruk, air
 kapur, soda kue) dan Alat-Alat Sederhana (drop pipet/botol tetes)
 Gambar 13. Pemanfaatan kotak kemasan minuman instan sebagai calorimeter
 menggunakan batu karang dan cuka
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 2. Pendampingan (on service)
 Kegiatan pendampingan dilakukan sebagai kelanjutan dari kegioatan in service.
 Kegiatan ini bertujuan membantu guru atau laboran kimia di sekolah menerapkan hasil
 pengembangan KIT praktikum kimia skala kecil berpereaksi ramah lingkungan dengan
 petunjuk praktikum yang telah disusun. Dalam kegiatan pendampingan juga dilakukan
 diskusi-diskusi antara tim pendamping dengan mitra (guru Kimia). Termasuk juga melatih
 merancang dan pengoperasian alat-alat yang hasil modifikasi. Pendampingan lebih lanjut
 bertujuan untuk mengkawal keberlanjutan penerapan keterampilan modifikasi KIT skala
 kecil berpereaksi ramah lingkungan serta member penguatan-penguatan bagi peserta.
 Hal penting lainnya yang dilakukan adalah mendorong kreatifitas guru-guru dalam
 hal pengembangan inovasi-inovasi alat-alat peraga praktikum termodifikasi untuk
 menanggulangi keterbatasan dan ketidaksesuaian alat/bahan yang ada. Tidak kalah
 pentingnya adalah mengajak guru-guru untuk menggeser kebiasaan mengajar tanpa
 praktikum menjadi terbiasa menggunakan pendekatan eksperimen (praktikum) dalam
 pembelajaran kimia.
 Hasilnya, guru-guru kimia mulai terlatih memanfaatkan bahan-bahan ramah
 lingkungan dan bahan kimia skala kecil. Melalui program pendampingan tersebut, guru-
 guru kimia yang awalnya enggan melaksanakan kegiatan praktikum kini mulai terbiasakan.
 Demikian pula laboran/guru kimia sudah berminat mencoba merancang prosedur praktikum
 alternatif. Pemanfaatan bahan-bahan alternatif sebagai pengganti bahan yang tidak tersedia
 di laboratorium juga sudah makin sering dilakukan oleh guru-guru kimia.
 Berikut adalah gambar susana penerapan praktikum kimia skala kecil berpereaksi
 ramah lingkungan di sekolah.
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 Gambar 14. Penerapan Praktikum Kimia Skala Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan
 Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pendampingan menunjukkan, siswa
 memberi respon bahwa belajar kimia dengan praktikum skala kecil berpereaksi ramah
 lingkungan menyenangkan. Demikian pula guru-guru menyatakan merasa terbantu dengan
 gagasan praktikum skala kecil dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ramah lingkungan.
 c. Observasi dan Penilaian Kegiatan Praktek
 Penilaian praktek keterampilan merancang perangkat praktikum dan merancang alat
 termodifikasi dilakukan selama selang kegiatan praktek. Penilaian dilakukan dengan
 penilaian kinerja. Aspek-aspek keterampilan yang dinilai mencakup 10 aspek kinerja antara
 lain : kehadiran peserta, pemilihan topik, pemilihan bahan alternatif, semangat mengikuti
 kegiatan, keterampilan membuat rancangan LKS, keterampilan modifikasi KIT,
 keterampilan membuat peraga, inovasi, kreasi, kerja sama. Hasil penilaian dapat dilihat
 pada Table 4.2, berilkut.
 Tabel 4.2. Hasil Penilaian Kinerja
 Kode SKOR Penguasaan
 Kategori Pst A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Rata2 %
 P1 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 4 80 Baik
 P2 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3.6 72 Baik
 P4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3.5 70 Baik
 P6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3.9 78 Baik
 P7 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 80 Baik
 P8 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P9 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 4 80 Baik
 P10 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P11 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 4 80 Baik
 P12 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P13 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3.7 74 Baik
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 P14 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P15 5 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3.9 78 Baik
 P16 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 4 80 Baik
 P17 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P18 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3.6 72 Baik
 P19 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P20 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3.5 70 Baik
 P21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3.9 78 Baik
 P22 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 80 Baik
 P23 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3.6 72 Baik
 P24 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 P25 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4.2 84 Baik
 Rerata 4.64 4.52 3.48 4.08 3 4 3.92 3.92 4.56 3.56 4.0 79.36 Baik
 Keterangan:
 P = peserta; A = aspek yang dinilai
 A1 = Kehadiran peserta
 A2 = Pemilihan topik
 A3 = Pemilihan bahan alternatif
 A4 = Semangat mengikuti kegiatan
 A5 = keterampilan membuat rancangan LKS
 A6 = keterampilan modifikasi alat KIT
 A7 = keterampilan membuat peraga
 A8 = Inovasi
 A9 = Kreasi
 A10 = Kerja sama
 Kriteria Acuan Penilaian
 Tingkat Penguasaan Materi (%) Kategori
 85-100 Amat Baik
 70-84 Baik
 55-69 Cukup
 40-54 Kurang
 0-39 Amat Kurang
 (Sumber acuan: Pedoman Penilaian Pedoman studi Undiksha, 2011)
 Catatan: Kategori respon masing-masing responden
 Mi = 3
 SD = 0.7
 Skor: 2,65 – 3.35; Kategori Sedang
 Skor : 3,35-4.05; Kategori Baik
 P = Peserta (responden)
 Skor : > 4.05; Kategori sangat baik S = Statemen (Pernyataan)
 Pedoman Konversi Kategorisasi keterampilan Reparasi, modifikasi, dan duplikasi alat No. Kriteria Kategori
 1 >(Mi + 1,5 SDi) Sangat baik (SB)
 2 (Mi + 0,5SD) – (Mi + 1,5SDi) Baik (B)
 3 (Mi - 0,5SD) – (Mi + 0,5SDi) Sedang (S)
 4 (Mi -1,5SD) – (Mi + 0,5SDi) Kurang (K)
 5 < (Mi -1,5 SDi) Sangat Kurang (SK)
 (diadaptasi dar: Dantes, 2001)
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 Hasil penilaian menunjukkan keterampilan peserta pelatihan setelah diberi pelatihan
 rata-rata terkategori baik dengan skor rata-rata = 4,0 pada skala Likert (1-5) atau persentase
 penguasaan rata-rata = 79,36%, kategori baik.
 d. Penilaian Produk
 Penilaian produk dilakukan terhadap produk KIT KIMIA yang dihasilkan. Penilaian
 menggunakan rubrik penilaian, mencakup aspek-aspek: Keterkaitan dengan Bahan Ajar,
 Nilai Pendidikan, Ketahanan Alat, Keakuratan Alat, Efisiensi Alat, Keamanan bagi peserta
 didik, dan Estetika. Hasil penilaian produk yang dilakukan oleh tiga orang expert
 menunjukkan nilai rata-rata terkategori baik (dengan skor rerata = 84). Data selengkapnya
 seperti tertera pada Tabel 4.3, berikut.
 Tabel 4.3. Hasil Penilaian Produk Alat Termodifikasi
 Kode Skor
 Kelompok T1 T2 T3 Rerata Kategori
 K1 90 90 85 88.3 Amat Baik
 K2 90 90 90 90 Amat Baik
 K3 75 75 75 75 Baik
 K4 95 90 90 91.7 Amat Baik
 K5 75 75 75 75 Baik
 Rata-rata 84 Baik
 Ket: P = peserta; T = testee (penilai)
 Kriteria Acuan Penilaian
 Tingkat Penguasaan Materi (%) Kategori
 85-100 Amat Baik
 70-84 Baik
 55-69 Cukup
 40-54 Kurang
 0-39 Amat Kurang
 (Sumber acuan: Pedoman Penilaian Pedoman studi Undiksha, 2011)
 Kegiatan pendampingan berlangsung secara simultan dari sekolah ke sekolah lain
 hingga bulan Oktober 2017. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi akhir dan pelaporan hasil
 kegiatan.
 4.2 Pembahasan
 Secara keseluruhan kegiatan yang direncanakan dalam program P2M ini sudah
 berjalan dengan baik. Salah satu penilaian yang dilakukan adalah penilaian kinerja, yang
 mencakup 10 aspek. Dari 10 aspek keterampilan yang dinilai antara lain: kehadiran peserta,
 pemilihan topik, pemilihan bahan alternatif, semangat mengikuti kegiatan, keterampilan
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 mereparasi, keterampilan modifikasi, keterampilan duplikasi, inovasi, kreasi, dan kerja
 sama. Hasil penilaian kinerja menunjukkan kinerja peserta pelatihan dalam mengikuti
 kegiatan terkategori baik (rerata skor = 79,36). Hal ini menunjukkan bahwa target kegiatan
 pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta pelatihan rata-rata
 terkategori baik telah tercapai.
 Namun demikian, untuk menjaga keberlanjutannya upaya pendampingan secara
 simultan terus masih dibutuhkan. Biasanya ketika sudah tidak didampingi, guru suka
 kembali ke kebiasaan lama yang dianggap lebih nyaman, yakni pembelajaran dengan
 pendekatan non eksperiman. Oleh karena itu, upaya untuk mengkawal dan memantau
 secara berkelanjutan masih dibutuhkan. Disamping itu, diperlukan suatu upaya sebagai
 respon terhadap keluhan para pengelola laboratorium. Berdasarkan keluhan yang mereka
 sampaikan dapat ditangkap bahwa sangat diperlukan adalah tenaga lab (laboran) di masing-
 masing sekolah. Selama ini tugas-tugas persiapan dan penataan laboratorium dibebankan
 kepada guru kimia. Dengan kesibukan guru-guru dengan tugas intinya, tentu saja tugas-
 tugas penataan laboratorium menjadi terbengkalai. Untuk itu, diperlukan upaya baik dari
 pihak pengambil kebijakan.
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 BAB V
 SIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan rekap hasil dan pembahasan di depan, simpulan kegiatan P2M ini
 dapat dirumuskan sebagai berikut. Secara umum kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
 terlaksanan dengan sangat baik. Secara spesifik dapat dirinci sebagai berikut.
 1) Kegiatan ini telah memfasilasi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
 keterampilan mengembangakan KIT praktikum kimia skala kecil berpereaksi ramah
 lingkungan bagi laboran dan guru kimia SMA di Kabupaten Buleleng.
 2) Pelatihan yang telah diselenggarakan secara umum meningkatkan pengetahuan dan
 keterampilan pengembangan petunjuk praktikum kimia termodifikasi memanfaatkan
 bahan alternatif dari lingkungan.
 3) Pelatihan yang telah diselenggarakan mampu meningkatkan kompetensi (keterampilan)
 tenaga laboratorium dan guru kimia SMA di kabupaten Buleleng untuk mengatasi
 permasalahan keterbatasan alat/bahan laboratorium yang tersedia serta menanggulangi
 potensi pencemaran lingkungan.
 4) Peserta pelatihan menyambut positif kegiatan ini karena memperoleh banyak informasi
 tentang pengetahuan dan keterampilan pengembangan KIT praktikum kimia skala
 kecil, pengembangan perangkat praktikum kimia berpereaksi ramah lingkungan.
 5.2. Saran
 Sejalan dengan simpulan di atas, saran-saran yang dapat disampaikan pada akhir
 kegiatan P2M ini adalah sebagai berikut.
 1) Peserta sebaiknya menerapkan dan mengembangkan dalam tugas keseharian
 keterampilan mengembangakan KIT praktikum kimia skala kecil berpereaksi ramah
 lingkungan dan lebih banyak berkreasi untuk mengembangakan perangkat
 praktikum kimia termodifikasi memanfaatkan bahan alternatif untuk mengatasi
 keterbatasan alat dan efisiensi bahan serta ramah lingkungan.
 2) Pihak terkait seperti Dinas Pendidikan, pihak pengawas sekolah perlu memberi
 perhatian khusus dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya laboratorium
 kimia SMA, sehingga keberadaan laboratorium benar-benar bisa berfungsi sebagai
 bagian esensial yang memang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran kimia.
 3) Kegiatan pelatihan serupa perlu dilaksanakan secara berkesinambungan secara lebih
 intensif dengan melibatkan lebih banyak peserta dan melibatkan pihak-pihak terkait
 (seperti Dinas Pendidikan, LPMP, Perguruan Tinggi) secara kolaboratif integratif.
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 Lampiran 1: Foto-Foto Dokumentasi Kegiatan
 Gambar 1: Kegiatan Penyajian Materi Pelatihan Pengembangan KIT Praktikum Skala
 Kecil Berpereaksi Ramah Lingkungan dan Diskusi
 Gambar: Kegiatan Praktek dan workshop
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 Gambar: Penggunaan Ekstrak Bougenvile (Kembang Kertas) dan Kamboja pada
 Elektrolisis Larutan Garam Dapur (Natrium Klorida)
 Gambar: Kegiatan Pendampingan
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                                LAPORAN AKHIR PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKSlppm.undiksha.ac.id/p2m/document/Laporan_Akhir_1970051420081210… · daerah tentang pedoman tata cara pembentukan dan pengelolaan BUMDes

                            

                                                    
                                LAPORAN AKHIR PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKSlppm.undiksha.ac.id/p2m/document/Laporan_Akhir_198312152008122003... · Identifikasi dan Perumusan Masalah ... Potensi desa yang dikembangkan

                            

                                                    
                                LAPORAN PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKS PROGRAM …lppm.undiksha.ac.id/p2m/document/Laporan_Akhir... · 2017-12-01 · i LAPORAN PROGRAM P2M PENERAPAN IPTEKS PROGRAM P2M DANA DIPA Pendampingan
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